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ABSTRAK

Rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan diri menjadi salah satu permasalahan yang
dapat menghambat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta memengaruhi
pencapaian hasil belajar. Kondisi tersebut ditemukan pada sebagian siswa di IBSI
Education yang memiliki motivasi belajar relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa
melalui program pendampingan yang dilaksanakan secara partisipatif. Dalam program
ini, mahasiswa KKIN Universitas Sunan Giri Surabaya bertindak sebagai fasilitator dan
pendamping utama yang menggerakkan potensi belajar siswa. Metode yang digunakan
adalah Participatory Action Research (PAR) yang meliputi tahapan perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
yang ditandai dengan meningkatnya keberanian untuk bertanya, mengemukakan
pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan. Dengan demikian,
pendampingan motivasi belajar oleh mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya
melalui pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam mendukung perkembangan
akademik dan psikologis siswa di IBSI Education.

Kata Kunci: motivasi belajar, kepercayaan diri, pendampingan siswa, Participatory
Action Research, IBSI Education.

ABSTRACT

Low motivation to learn and low self-confidence are among the issues that can hinder pupils’ engagement in
the learning process and affect their academic achievement. These conditions were observed among some pupils
at IBST Education, who exhibited relatively low motivation to learn. This community service initiative aims
to boost pupils’ motivation to learn and self-confidence through a participatory mentoring programme. In this
programme, students from the Community Service Programme (KKIN) at Sunan Giri U niversity, Surabaya,
acted as facilitators and primary mentors to unlock the students’ learning potential. The method employed
was Participatory Action Research (PAR), which comprises the stages of planning, action, observation and
reflection. "The results of the activities showed an increase in student participation in the learning process,
characterised by greater confidence in asking questions, expressing opinions, and actively participating in every
activity. Thus, the learning motivation support provided by the KKIN students from Sunan Giri Universi,
Surabaya, through a participatory approach has proven effective in supporting the academic and psychological
development of students at IBST Education.

Keywords: motivation to learn, self-confidence, student mentoring, Participatory
Action Research, IBSI Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas. Pemanfaatan berbagai sumber daya pembelajaran secara tepat
memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan efektivitas kegiatan pendampingan
dan pencapaian tujuan pembelajaran (Wibowo e al, 2026). Keberhasilan proses
pendidikan dipengaruhi oleh aspek psikologis siswa seperti motivasi belajar dan
kepercayaandiri. Dalam praktiknya, masih banyak peserta didik yang mengalami rendahnya
motivasi untuk belajar serta kurang yakin terhadap kemampuan yang dimilikinya. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dan
berpotensi menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal. Hal ini sesuai dengan
pendapat Amrulloh ez a/. (2024), bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh dan dampak
tethadap prestasi belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri
memiliki hubungan yang erat dengan motivasi belajar karena siswa yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya cenderung lebih aktif dalam kegiatan belajar dan mampu
mencapai target pembelajaran secara lebih efektif.

Permasalahan yang banyak dijumpai pada siswa adalah rendahnya semangat belajar
yang disertai kurangnya rasa percaya diri dalam proses pembelajaran. Hal tersebut terlihat
dari kecenderungan siswa untuk bersikap pasif di kelas, enggan mengemukakan pendapat,
takut melakukan kesalahan, serta mudah menyerah ketika menghadapi materi yang
dianggap sulit. Rendahnya tingkat kepercayaan diri berkaitan dengan minimnya partisipasi
siswa selama proses pembelajaran sehingga berdampak pada perkembangan akademik
maupun pembentukan karakter belajar yang mandiri. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat pembentukan karakter dan kemandirian belajar siswa.

Selain dipengaruhi oleh kondisi individu, motivasi belajar siswa juga dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga dan lingkungan sosial tempat mereka tumbuh. Sebagian siswa
berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi maupun kondisi belajar di rumah yang
kurang mendukung sehingga kesempatan memperoleh pendampingan belajar menjadi
terbatas. Berbagai kendala yang memengaruhi proses belajar siswa memetlukan sinergi
antara lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat agar upaya peningkatan motivasi
belajar dapat berlangsung secara berkelanjutan (Rojak ez a/., 2012). Upaya memperkecil
kesenjangan dalam motivasi belajar antarsiswa memerlukan kegiatan yang mampu
memperkuat interaksi positif, kerja sama, dan saling mendukung di lingkungan belajar
(Mardikaningsih, 2021). Di samping itu, kurangnya fasilitas belajar turut memengaruhi
semangat siswa dalam mengikuti kegiatan akademik. Motivasi belajar dipengaruhi oleh
kombinasi faktor eksternal dan faktor internal, seperti efikasi diri, kemampuan mengatur
diri atau regulasi diri yang kuat. Penyediaan sarana belajar yang memadai merupakan
langkah preventif yang penting untuk mendukung kenyamanan, kesehatan, dan
keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Sinambela ez a/., 2021).

Rendahnya motivasi belajar dan kepercayaan diri memberikan dampak terhadap
berbagai aspek perkembangan siswa, antara lain menurunnya prestasi akademik, rendahnya
partisipasi dalam proses pembelajaran, serta munculnya sikap pesimis terhadap
kemampuan diri sendiri. Kondisi tersebut juga menghambat terbentuknya karakter siswa
yang aktif, kreatif, dan mandiri. Motivasi belajar dapat ditingkatkan salah satunya dengan
mengembangkan strategi pembelajaran yang optimal (Masnawati & Darmawan, 2024). IBSI
Education sebagailembaga bimbingan belajar memiliki peserta didik dengan latar belakang
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kemampuan akademik yang beragam. Keragaman tersebut menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kemampuan akademik serta memberikan
perhatian terhadap penguatan aspek motivasional dan psikologis siswa.

Permasalahan tersebut perlu mendapatkan penanganan secara sistematis karena
motivasi belajar dan kepercayaan diri merupakan faktor yang menentukan keberhasilan
siswa dalam mengikuti proses pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui kegiatan pendampingan motivasi belajar yang dirancang untuk membangun
keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sekaligus meningkatkan semangat belajar
secara berkelanjutan. Pengelolaan program pendampingan secara disiplin dan
berkelanjutan mampu memperkuat semangat belajar, rasa kebersamaan, serta
pemberdayaan peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya (Pakpahan ez a/.,2025).
Pemberian motivasi dan edukasi secara berkesinambungan menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan semangat belajar serta membangun kepercayaan diri siswa dalam jangka
panjang (Gautama & Mardikaningsih, 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efikasi
diri menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi motivasi belajar sehingga penguatan
aspek tersebut perlu menjadi bagian penting dalam kegiatan pendampingan. Menurut
Ulumuddin dan Darmawan (2024), siswa yang percaya pada kemampuan mereka sendiri
cenderung menetapkan tujuan yang lebih tingei dan akan berusaha keras untuk mencapainya.

Program pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan untuk membantu
siswa mengenali potensi yang dimiliki dan memberikan motivasi belajar yang lebih baik
sehingga mereka mampu menghadapi berbagai tantangan akademik secara mandiri.
Program pendampingan yang diselenggarakan hendaknya berorientasi pada peningkatan
kualitas belajar sekaligus mendukung perkembangan karakter dan kesejahteraan psikologis
peserta didik (Mardikaningsih & Hariani, 2021). Kegiatan pendampingan juga diarahkan
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa melalui berbagai aktivitas yang mendorong
keberanian dalam berpendapat. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa layanan
pendampingan maupun bimbingan kelompok mampu meningkatkan kepercayaan diri
siswa secara signifikan sehingga mereka lebih siap mengikuti proses pembelajaran.

Selain meningkatkan motivasi, kegiatan ini juga dirancang untuk memperbaiki
kualitas proses belajar siswa melalui pembiasaan sikap aktif selama pembelajaran.
Perencanaan program pendampingan petlu disusun berdasarkan kebutuhan nyata peserta
didik agar mampu menjawab berbagai tantangan yang dihadapi selama proses
pembelajaran (Halizah & Mardikaningsih, 2022). Pendampingan dilakukan dengan
memberikan arahan positif agar siswa memiliki keberanian untuk berpartisipasi dalam
setiap kegiatan belajar. Berbagai hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan
bahwa pelaksanaan bimbingan belajar secara terstruktur mampu meningkatkan minat
belajar sekaligus memperkuat motivasi siswa di luar jam pembelajaran formal. Program
ini juga memberikan pembekalan mengenai pentingnya membangun sikap positif dalam
proses belajar sebagai bekal dalam mencapai prestasi akademik. Pengelolaan waktu yang
baik membantu siswa menyusun prioritas, mengurangi kebiasaan menunda pekerjaan,
serta meningkatkan efektivitas belajar sehari-hari. Keterampilan manajemen waktu
berkontribusi  terthadap peningkatan produktivitas belajar karena siswa mampu
merencanakan aktivitas akademiknya secara lebih terarah dan sistematis.

Di samping itu, kegiatan pendampingan di IBSI Education diarahkan untuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi siswa. Lingkungan belajar yang positif

44



Iis Maunlidiyah

memungkinkan siswa merasa lebih aman dalam menyampaikan pendapat maupun
berinteraksi dengan teman sebaya. Melalui dinamika kelompok yang kondusif, rasa saling
percaya dan kerja sama dapatberkembang sehingga proses belajar berlangsung lebih efekdtif.
Interaksi yang positif antarsiswa mampu mengurangi kesenjangan dalam kepercayaan diri,
memperkuat kerja sama, serta menciptakan suasana belajar yang lebih harmonis dan
inklusif (Zahid & Darmawan, 2022). Hubungan yang harmonis antara tutor dan peserta
didik serta interaksi yang positif antarsiswa turut menciptakan suasana belajar yang aman,
nyaman, dan mendukung perkembangan akademik (Oluwatosin & Darmawan, 2024).

Peningkatan motivasi belajar yang diiringi dengan kemampuan mengelola waktu
secara efektif diharapkan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan hasil belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih disiplin dalam menyelesaikan
tugas dan memiliki tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses pembelajarannya.
Oleh karena itu, penguatan motivasi dan manajemen waktu menjadi bagian penting dalam
membentuk karakter belajar siswa untuk mencapai prestasi akademik yang optimal. Melalui
kegiatan pendampingan ini, siswa juga didorong untuk memahami tanggung jawab mercka
sebagai peserta didik dan memiliki tujuan belajar yang lebih jelas. Kesadaran yang tumbuh
dari dalam diri siswa menjadi faktor utama dalam mendorong motivasibelajar, kedisiplinan,
serta terciptanya suasana belajar yang harmonis (Nuraini ez a/., 2022). Kesadaran terhadap
kemampuan diri akan membantu siswa mempersiapkan diri secara mental maupun
akademik sehingga mampu mengikuti proses pembelajaran dengan lebih percaya diri.
Penguatan kesadaran diri tersebut diharapkan dapat membentuk karakter siswa yang
bertanggung jawab terhadap kewajiban belajarnya.

Selain memberikan manfaat bagi siswa, kegiatan pengabdian ini juga memberikan
pengalaman langsung kepada mahasiswa atau tutor pendamping dalam melaksanakan
proses pembimbingan di lapangan. Keterlibatan mahasiswa dalam program pendampingan
berbasis partisipatif memiliki peran strategis dalam memperkuat kompetensi sosial
sekaligus meningkatkan kualitas layanan pendidikan kepada peserta didik (Wibowo e7 a/,
2025). Pelaksanaan pendampingan belajar sebagai bagian dari pengabdian kepada
masyarakat merupakan wujud tanggung jawab sosial yang memberikan manfaat langsung
terhadap peningkatan kualitas pendidikan peserta didik (Mardikaningsih ez al., 2022).
Melalui interaksi secara langsung dengan peserta didik, pelaksana memperoleh kesempatan
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi sekaligus memberikan motivasi belajar
yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pengalaman tersebut menjadi modal penting dalam
meningkatkan kompetensi profesional, khususnya dalam bidang pendidikan dan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

Berlandaskan pada urgensi pembentukan karakter dan peningkatan rasa percaya dir
siswa tersebut, program pengabdian masyarakat ini direalisasikan secara konkret oleh
mahasiswa KKKN Universitas Sunan Giri Surabaya di IBSI Education. Kehadiran mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya difungsikan sebagai fasilitator dan pendamping belajar
yangadaptif dalammerancang metode pembimbingan yanginklusif serta komunikatif. Melalui
sinergi ini, mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri Surabaya berupaya menciptakan interaksi
belajar yang suportif untuk mendorong potensi akademik, membangun ketahanan psikologis,
serta menumbuhkan kemandirian belajar siswa secara berkelanjutan.
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METODE

Kegiatan pendampingan motivasi belajar untuk meningkatkan kepercayaan diti siswa
di IBSI Education dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR).
Pendekatan ini menempatkan pendamping dan siswa sebagai mitra yang terlibat secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Pemilihan metode PAR didasarkan pada karakteristik
permasalahan yangdihadapi siswa, yaitu berkaitan dengan aspek motivasi dan perilaku belajar
yang memerlukan keterlibatan seluruh pihak agar perubahan yang dihasilkan berlangsung
secara nyata. PAR digunakan untuk memastikan keterlibatan aktif warga belajar sejak
identifikasi masalah sampai evaluasi kegiatan. Tahap pertama adalah perencanaan (planning
yang diawali dengan observasi terhadap kondisi awal siswa di IBSI Education. Pada tahapan
ini, mahasiswa KKN Universitas Sunan Giri Surabaya melakukan penggalian informasi awal
untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat motivasi belajar hingga hambatan yang
dialami siswa selama mengikuti proses pembelajaran (Rif'ah & Ilma, 2022). Selanjutnya,
mahasiswa KIKKN Universitas Sunan Giri Surabaya mengadakan diskusi bersama tutor dan
peserta didik guna mengidentifikasi kebutuhan serta menentukan bentuk pendampingan
yang sesual. Informasi yang diperoleh pada tahap ini menjadi dasar penyusunan program
yang bertujuan meningkatkan keberanian dan keterlibatan siswa selama proses belajar.
Tahapan perencanaan yang melibatkan seluruh peserta mencerminkan prinsip partisipatif
dalam PAR sehingga program yang disusun sesuai dengan kebutuhan sasaran.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan (acfion), yaitu implementasi seluruh
program pendampingan yang telah dirancang. Kegiatan dilaksanakan melalui berbagai
aktivitas interaktif yang bertujuan membangun motivasi belajar sekaligus meningkatkan rasa
percaya diri siswa. Dalam memfasilitasi sesi ini, mahasiswa KIKN Universitas Sunan Giri
Surabaya memberikan penguatan positif, kesempatan mengemukakan pendapat, latihan
presentasi sederhana, diskusi kelompok, serta permainan edukatif yang mendorong siswa
berpartisipasi aktif. Siswa terlibat secara langsung dalam setiap kegiatan sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih kolaboratif dan berpusat pada peserta.

Selanjutnya dilakukan tahap pengamatan (observation) untuk memonitor perkembangan
siswa selama kegiatan berlangsung, Pada tahap ini, pemantauan terhadap keterlibatan peserta
dan pengukuran peningkatan kompetensi dilakukan menggunakan instrumen evaluasi (Oktavia
et al., 2025). Pengamatan difokuskan pada perubahan perilaku belajar siswa terhadap seluruh
rangkaian kegiatan pendampingan. Data dikumpulkan oleh mahasiswa KKN Universitas
Sunan Giri Surabaya melalui catatan lapangan, dokumentasi kegiatan, serta hasil pengamatan
terhadap respons verbal maupun nonverbal peserta. Hasil observasi tersebut menjadi bahan
evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program sekaligus mengidentifikasi aspek yang
masih perlu ditingkatkan. Tahap terakhir adalah refleksi (reflection) yang dilakukan bersama
antara pendamping dan siswa setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Pada
tahap ini dilakukan evaluasi terhadap proses pelaksanaan maupun hasil yang telah dicapai
dengan mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sebagai perbaikan program pada kegiatan
selanjutnya. Setelah sampai pada tahap refleksi, jika hasil masih memerlukan pengulangan,
maka siklus PAR dapat dilaksanakan kembali (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Refleksi menjadi
bagian penting dalam pendekatan PAR karena memberikan kesempatan kepada seluruh pihak
untuk saling memberikan masukan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di IBSI Education pada
tangeal 21 Februari 2026 dengan sasaran siswa yang mengikuti program bimbingan belajar.
Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung di dalam ruang kelas melalui pendekatan partisipatif
yang melibatkan siswa secara aktif pada setiap tahapan pendampingan. Program diawali
dengan penyampaian materi motivasi belajar, dilanjutkan dengan diskusi kelompok,
permainan edukatif, latithan berbicara di depan kelas, serta ditutup dengan sesi refleksi
bersama. Dalam hal ini, mahasiswa KIKXN Universitas Sunan Giri Surabaya mengarahkanalur
penyampaian materi menggunakan pola komunikasi yang terbuka dan mudah dipahami.
Pendekatan tersebut membantu penyampaian tujuan kegiatan sehingga siswa lebih mudah
memahami materi serta terlibat aktif selama proses pendampingan (Darmawan ez a/., 2018).

Setiap aktivitas dirancang untuk membangun motivasi belajar sekaligus
meningkatkan kepercayaan diri siswa agar mereka mampu berpartisipasi lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Pengelolaan sumber daya, media pembelajaran, dan waktu
pelaksanaan secara terencana membantu mengoptimalkan proses pendampingan
sehingga kebutuhan belajar siswa dapat terpenuhi dengan baik (Mufaizah ez a/., 2020).
Pelaksanaan kegiatan yang mengombinasikan penyampaian materi dan aktivitasinteraktif
terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta mendorong
keterlibatan siswa secara optimal. Melalui dukungan yang positif dari mahasiswa KKN
Universitas Sunan Giri Surabaya sebagai tutor pendamping, motivasi belajar siswa dapat
terbangun dengan kuat (Harlani e# a/., 2024). Keberhasilan pelaksanaan pendampingan
ini juga dipengaruhi oleh kompetensi tim dalam mengelola setiap tahapan kegiatan
sehingga tujuan penguatan motivasi dan kepercayaan diri siswa dapat dicapal secara
optimal (Darmawan ez al., 2020).

Hasil pelaksanaan program menunjukkanadanya perubahan positif pada sikap belajar
siswa. Pelaksanaan program pendampingan yang dirancang secara sistematis memberikan
kontribusi nyata dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa serta mendukung peningkatan
kualitas proses pembelajaran (Rodiyah ef a/., 2026). Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta mulai menunjukkan keberanian untuk
menyampaikan pertanyaan atau pendapat serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas yang
diberikan. Siswa juga tampak lebih antusias mengikuti proses pembelajaran dibandingkan
sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan. Tutor menyampaikan bahwa peningkatan
keaktifan tersebut berpengaruh terhadap suasana belajar yang menjadi lebih komunikatif dan
interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian motivasi belajar yang dipadukan
dengan pendampingan secara langsung mampu meningkatkan kepercayaan diri sekaligus
mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan program tidak tetlepas dari penerapan pendekatan Participatory
Action Research (PAR) yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara
aktif selama kegiatan berlangsung, Keterlibatan secara langsung mampu meningkatkan
rasa memiliki terhadap proses pembelajaran sehingga siswa lebih percaya diri dalam
mengekspresikan ide maupun menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan. Partisipasi
aktif siswa selama kegiatan mencerminkan tumbuhnya kepedulian terhadap proses
pembelajaran sekaligus menjadi modal penting dalam meningkatkan kualitas belajar
mereka (Rojak ez al.,2021). Proses pendampingan dalam belajar dapat mendorong siswa
untuk lebih bersemangat dan tetrlibat dalam pembelajaran serta meningkatkan ketertarikan
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mereka dalam belajar. Manfaat kegiatan juga dirasakan oleh tutor dan lingkungan belajar
di IBSI Education. Selama pelaksanaan program, interaksi antara tutor dan siswa
berlangsung lebih terbuka. Tutor memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode
pembelajaran yang lebih variatif serta mampu menyesuaikan pendekatan dengan
karakteristik masing-masing siswa. Kondisi tersebut memberikan dampak positif
terhadap kualitas proses pembelajaran karena siswa merasalebih termotivasi untuk mengikuti
setiap kegiatan yang diberikan. Kualitas pembelajaran yang baik akan berpengaruh
signifikan terhadap pemahaman, motivasi, dan prestasi siswa (Darmawan ez a/., 20206).
Meskipun secara umum program betjalan dengan baik, beberapa kendala masih
ditemui selama pelaksanaan. Waktu pendampingan yang relatif singkat menyebabkan proses
pembiasaanbelum dapatdilakukan secara maksimal. Selainitu, perbedaankaraktersiswa dan
rasa malu yang masih dimiliki sebagian peserta pada awal kegiatan menjadi tantangan
tersendiri bagi pendamping. Kendala tersebut diatasi melalui penggunaan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Strategi tersebut terbukti mampu
meningkatkan kenyamanan siswa sehingga mereka lebih percaya diri untuk berpartisipasi
dalam setiap aktivitas. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan motivasi belajar berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan motivasi belajar, keberanian
berkomunikasi, serta kepercayaan diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di IBSI
Education. Transparansi pelaksanaan kegiatan serta evaluasi yang akuntabel menjadi
landasan penting untuk memastikan seluruh proses pendampingan betjalan sesuai tujuan dan
memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik (Rojak & Issalillah, 2022).

Gambar 1. Sesi Motivasi Belajar

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi motivasi belajar yang bertujuan
membangun semangat dan memberikan motivasi kepada siswa agar memiliki sikap positif
dalam menghadapi proses pembelajaran. Penguatan nilai-nilai moral melalui pembinaan
karakter selama proses pendampingan berperan penting dalam membentuk peserta didik
yang bertanggung jawab, percaya diri, dan berintegritas (Nuraini ez a/., 2024). Pada sesi ini
siswa diajak memahami pentingnya memiliki tujuan belajar dan berani menghadapi berbagai
tantangan akademik. Pendampingan yang diberikan secara rutin merupakan bentuk
dukungan nyata untuk membantu siswa memperoleh kesempatan belajar yang lebih baik dan
mengembangkan potensi akademiknya secara optimal (Hidayah e# a/., 2020).
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Gambar 2. Diskusi Kelompok Kecil

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk mendiskusikan materi dan
menyelesaikan tugas secara bersama-sama. Aktivitas ini bertujuan melatih kemampuan
beketrja sama antarsiswa dan meningkatkan keberanian dalam menyampaikan pendapat.
Keterlibatan siswa secara konsisten dalam berbagai aktivitas pembelajaran bersama terbukti
mampu memperkuat interaksi sosial sekaligus membangun karakter positif selama proses
belajar (Setiyanti ez al, 2023). Melalui diskusi kelompok, siswa menjadi lebih aktf
berkomunikasi dan lebih percaya diri dalam mengemukakan ide. Aktivitas belajar yang
dilaksanakan secara bersama-sama mencerminkan kerja sama yang produktif sehingea
mampu menciptakanlingkungan belajaryanglebih kondusif dan berdampak positif terhadap
perkembangan siswa (Masfufah ez a/., 2024).

Gambar 3. Permainan Edukatif

Permainan edukatif digunakan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui aktivitas ini, siswa terdorong untuk
berpartisipasi secara aktif sehingga mampu menjalin interaksi dengan teman sebaya dalam
suasana yang lebih santai. Pendekatan tersebut membantu mengurangi rasa canggung
sekaligus meningkatkan antusiasme siswa selama mengikuti kegiatan. Pemanfaatan metode
edukasi yang bersifat praktis dan interaktif terbukti efektif dalam membangun karakter
positif, rasa tanggung jawab, serta semangat belajar siswa sejak dini (Irawan ez /., 2023).
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Gambar 4. Latihan Berbicara di Kelas

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk berbicara di depan kelas. Kegiatan ini
bertujuan membangun keberanian tampil di depan umum, serta meningkatkan rasa percaya did
siswa dalam menyampaikan gagasan secara lisan. Keterlibatan aktif tutor, mahasiswa, dan peserta
didik dalam setiap tahapan kegiatan mampu memastikan seluruh bentuk pendampingan tetlaksana
secara merata sesuai kebutuhan masing-masing siswa (Dirgantara ez a/., 2025). Pengelolaan
dukungan dan koordinasi antartutor secara sistematis memberikan kontribusi besar terhadap
kelancaran pelaksanaan program pendampingan di IBSI Education (Saputra ef al., 2025).

Gambar 5. Refleksi Bersama Siswa

Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi yang melibatkan siswa dan tutor untuk
mengevaluasi seluruh rangkaian pendampingan. Siswa diberikan kesempatan menyampaikan
pengalaman yang diperoleh selama mengikuti kegiatan. Refleksi bersama menjadi sarana
untuk memperkuat motivasibelajardan memberikan evaluasi terthadap pelaksanaan program
sebagai acuan untuk menyusun perbaikan pada kegiatan pendampingan berikutnya.

Rangkaian dokumentasi dari sesi motivasi hingga refleksi bersama menegaskan efektivitas
peran mahasiswa KKIN Universitas Sunan Giri Surabaya dalam menciptakan transformasi perilaku
belajar siswa di IBSI Education. Evaluasi kritis terhadap proses pendampingan menunjukkan
bahwa kombinasi metode interaktif dan penguatan psikologis berhasil mengikis rasa canggung
serta mendobrak kepasifan siswa di dalam kelas. Kehadiran mahasiswa KIKIN Universitas Sunan
Giri Surabaya tidak hanya mentransfer semangat belajar, tetapi juga membangun ekosistem
pembelajaran yang suportif daninklusif. Sinergi ini terbukti mampu mengoptimalkan kepercayaan
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diri, mempererat interaksi sosial antarsiswa, serta meletakkan fondasi kemandirian akademik yang
dapat terus dipraktikkan dalam kegiatan belajar sehari-hari.

PENUTUP

Pelaksanaan kegiatan pendampingan motivasi belajar yang diinisiasi oleh mahasiswa
KKN Universitas Sunan Giri Surabaya di IBSI Education memberikan hasil yang sesuai
dengan tujuan program yang telah direncanakan. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan
berlangsung, siswa menunjukkan peningkatan minat melalui partisipasi aktif dalam berbagai
aktivitas pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih interaktif dan suportif. Secara
keseluruhan, program pendampingan yang difasilitasi oleh mahasiswa KIKN Universitas
Sunan Giri Surabaya ini terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat
kepercayaan diri, serta menumbuhkan sikap tanggung jawab siswa dalam menjalani proses
pembelajaran. Peningkatan motivasi dan kepercayaan diri tersebut memberikan kontribusi
terhadap kualitas pembelajaran yang lebih baik. Siswa menjadi lebih antusias mengikuti
kegiatan belajar dan memahami kemampuan yang dimilikinya.

Agar manfaat kegiatan dapat dipertahankan dan ditingkatkan, program pendampingan
motivasi belajar bersama mahasiswa KIKIN Universitas Sunan Giri Surabaya perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan melalui kegiatan yang terencana dan terstruktur. Pengelola IBSI Education
disarankanuntuk membangun kerja samaberkala dalam menyusun jadwal pendampingan yang
terintegrasi dengan kurikulum bimbingan belajar guna menunjang stabilitas motivasi siswa.
Selain itu, pengembangan metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis media edukatif
modern petlu terus diperbarui agar efektivitas program pengabdian masyarakat ini semakin
optimal pada masa mendatang, Penerapan instrumen evaluasi perkembangan psikologis dan
akademik siswa secara terukur juga sangat penting dilakukan agar dampak positif
pendampingan dapat terpantau secara presisi dari periode ke periode.
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